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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan 

yang diperoleh antara lain: 

1. Pada hasil uji geser langsung, seiring dengan meningkatnya tegangan geser 

yang diperoleh, nilai kohesi diperoleh juga mengalami peningkatan. Nilai 

kohesi terbesar diperoleh sebesar 48 kPa, dan nilai kohesi terkecil sebesar 

28 kPa, sedangkan pada nilai sudut geser terbesar sebesar 23,28° dan nilai 

sudut geser terkecil sebesar 17,53°.  

2. Pada hasil uji kuat tekan bebas, nilai kuat tekan bebas terbesar diperoleh 

sebesar 3,95 kPa dan nilai kuat tekan bebas terkecil sebesar 3,08 kPa. Nilai 

kohesi terbesar pada nilai kuat tekan bebas sebesar 1,97 kPa dan untuk nilai 

kohesi terkecil sebesar 1,54 kPa. Peningkatan terbesar terjadi pada strain 

rate 0,1522 mm/menit ke 0,2563 mm/menit yaitu sebesar 17,01%. 

Peningkatan terkecil terjadi pada strain rate 0,2563 mm/menit ke 0,3505 

mm/menit yaitu sebesar 1,12%. 

3. Peningkatan pada strain rate mempengaruhi nilai kuat geser tanah terutama 

nilai kohesi dan sudut geser pada uji geser langsung dan nilai kuat tekan 

bebas pada uji kuat tekan bebas yang mengalami peningkatan seiring 

peningkatan strain rate pada kedua uji. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Memperhatikan berat isi dan kadar air pada tanah yang akan diuji agar 

menjamin homogenitas tanah 

2. Melakukan pengujian dengan menggunakan tanah pasir sebagai sampel 

pengujian dengan beberapa variasi strain rate untuk melihat konsistensi 

hasil dari penelitian ini 

3. Melakukan pengujian dengan kadar air yang bervariasi untuk mengetahui 

pengaruh kadar air terhadap nilai kuat geser tanah pada nilai strain rate yang 

berbeda-beda. 
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